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Abstrak  

 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah belum dipahaminya 

model pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk menstimulasi Higher Oder 

Thinking (HOT) peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

aktivitas pembelajaran yang menstimulasi HOT pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Buddha peserta didik Sekolah Dasar Dharma Putra kelas V.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Informan dalam penelitian ini adalah pendidik Pendidikan Agama Buddha, 

kepala sekolah, dan peserta didik kelas V Sekolah Dasar Dharma Putra Tangerang  

tahun ajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah nontes 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa 

pedoman observasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman.  

Hasil penelitian ini yaitu pada proses pembelajaran pendidik melakukan (a) 

tahapan persiapan: menjelaskan aturan belajar dan menyesuaikan kondisi kelas 

maupun materi; (b) tahap pelaksanaan: pembelajaran dilakukan di dalam dan luar 

kelas seperti di cetiya dan di luar kelas seperti pramuka, field trip, dan outbound; 

(c) media pembelajaran: bunga, patung, stupa, gambar, dan audio visual seperti 

video; dan (d) teknik pembelajaran: ceramah, diskusi, demonstrasi, dan 

permainan,  dan evaluasi. Aktivitas HOT dapat dilihat dari keterampilan berpikir, 

aktivitas peserta didik dan pendidik. Keterampilan berpikir peserta didik yaitu 

mengemukakan gagasan, mampu menganalisis, menjawab pertanyaan, dan 

bertanya yang belum dimengerti. Aktivitas peserta didik yaitu terlibat dalam 

proses pembelajaran seperti mencari informasi, membuat kliping, dan membuat 

gambar pohon bodhi dari kertas. Aktivitas pendidikyaitu memberikan apersepsi 

dan stimulasi. Aktivitas HOT pada proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Buddha adalah mengemukakan gagasan, menanggapi gambar atau argumen, 

menjawab pertanyaan, menganalisis jawaban, bertanya, mencari informasi, aktif, 

membuat kesimpulan, menerapkan pengetahuan, dan menjelaskan. 

Kata Kunci: Sekolah Dasar Dharma Putra, Pendidikan Agama Buddha, Higher 

Order Thinking.  
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Abstract 

 

The issue raised in this research is yet to understand the model of innovative 

and creative learning to stimulate Higher Oder Thinking (HOT) learners. The 

purpose of this research was to describe the learning activity that stimulates 

Educational learning HOT to Buddhist Education in Fifth Grade of Dharma 

Putra Elementary school.  

This research is a qualitative research with approach case studies. 

Informants in this study is the Buddhist Education educators (religion teachers), 

principals, and Fifth Grade students of Dharma Putra School in Tangerang, in 

school year 2015/2016. Data collection techniques used are non-tes by means of 

observation, interviews, and documentation. Research instrument in the form of 

observation guidelines and guidelines for the interview. Data analysis techniques 

are using Miles and Huberman.  

This research results in the process of learning educators conduct (a) stages 

of preparation: explaining the rules of study and class conditions nor materials; 

(b) implementation phase: learning is done inside and outside the classroom as in 

class and outside the cetiya as Scouts, field trip, and outbound; (c) the media 

study: flowers, statues, stupa, image, and audio visuals such as video; and (d) 

learning techniques: lectures, discussions, demonstrations, and games, and 

evaluation. HOT activity can be viewed from the thinking skills activity, learners 

and educators. Thinking skills learners i.e. posited the idea, being able to analyze, 

respond to questions, and asked that has not been understood. Learner activity 

that is engaged in the learning process as searching for information, making 

clipping, and create an image of a bodhi tree paper. Learning objectives 

providing educators activity and stimulation. The activity of the HOT Educational 

learning process of Buddhism is a fringe idea, responds to images or arguments, 

answering questions, analyze the answers, ask questions, find information, active, 

making inferences, applying knowledge, and explains. 

Keywords: Dharma Putra School, Buddhist Education, Higher Order Thinking.  

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam sebuah kehidupan manusia. 

Pendidikan mengalami perubahan seiring perkembangan zaman untuk 

memperbaiki sumber daya manusia menjadi lebih baik. Oleh karena itu, setiap 

negara berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan. Negara berkembang 

seperti Indonesia merupakan negara yang perlu ditingkatkan dalam hal 

pendidikan. Mutu pendidikan di Indonesia tertinggal jauh dibandingkan dengan 

negara maju lainnya.  



Salah satu masalah di Indonesia yaitu masih lemahnya hasil belajar peserta 

didik. Pada proses memperbaiki hasil belajar peserta didik, maka dibutuhkan 

peran seorang pendidik yang berkompeten. Pendidik memiliki peran untuk 

mendidik, membimbing, serta mengarahkan peserta didik menjadi lebih baik. 

Pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan berbagai metode, media, 

dan sumber belajar. Pendidik membuat rancangan pelaksanaan sebelum mengajar, 

agar pembelajaran tercapai sesuai tujuan. Pada proses pembelajaran dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Buddha, pendidik dapat menstimulasi kemampuan 

berpikir peserta didik untuk aktif bertanya, berargumen, dan menyimpulkan hasil 

pengetahuan bahkan menyelesaikan masalah yang dihadapi.  

Saat ini pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses    

pembelajaran. Pendidik yang kreatif dapat memberikan dampak positif bagi 

kemajuan peserta didik, terutama pada ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Kemampuan pendidik dalam mengajar menjadi penentu keberhasilan peserta 

didik, sehingga dituntut untuk dapat mengkreasikan pembelajaran sesuai dengan 

tujuan. Kemampuan pendidik yang kreatif dapat menjadikan peserta didik lebih 

aktif dalam proses pembelajaran seperti menanyakan materi pelajaran.  

Kenyataannya terdapat pendidik yang belum menggunakan model 

pembelajaran yang kreatif. Kebanyakan pendidik masih dominan menggunakan 

metode ceramah dalam mengajar. Pendidik sebaiknya memilih metode 

pembelajaran yang tepat agar dapat menstimulasi kemampuan berpikir peserta 

didik. Pendidik dapat memberikan metode yang tepat sesuai materi pelajaran dan 

dengan menyesuaikan perkembangan peserta didik. Penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat dapat juga dilakukan dengan menggabungkan antara 



beberapa metode sesuai materi pelajaran dan perkembangan peserta didik. Dengan 

demikian diharapkan metode pembelajaran yang digunakan dapat 

mengembangkan aktivitas berpikir peserta didik.  

Berpikir merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat 

mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir dapat 

dikembangkan dengan melatih keterampilan berpikir secara baik. Peserta didik 

harus memiliki kemampuan berpikir tinggi untuk dapat berpikir secara kritis, 

kreatif, logis, reflektif, dan metakognitif. Kemampuan berpikir di atas disebut 

dengan Higher Order Thinking (HOT) yang terdiri dari analisis, sintesis, dan 

mencipta. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Berbagai bentuk keterampilan berpikir yang seharusnya dimiliki oleh 

peserta didik seperti berpikir kritis, kreatif, logis, metakognitif, dan reflektif. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk dapat menganalisis suatu 

permasalahan dan mengambil kesimpulan. Umumnya peserta didik lebih memilih 

memutuskan suatu masalah tanpa menganalisis penyebabnya. Peserta didik dapat 

diajarkan untuk memiliki keterampilan berpikir dengan cara memberikan contoh 

masalah kehidupan sehari-hari pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha. 

Hal tersebut akan melatih keterampilan berpikir, karena peserta didik dilatih untuk 

dapat mengidentifikasi masalah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada pendidik 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha Kelas II Sekolah Dasar (SD) 

Dharma Putra bahwa masih terdapat peserta didik dalam proses pembelajaran 

belum mampu menganalisis suatu permasalahan. Peserta didik tidak mengajukan 



pertanyaan apalagi memberikan argumen terhadap suatu masalah yang diberikan 

oleh pendidik (Observasi, 11 September 2015). Kasus tersebut menunjukkan 

bahwa beberapa peserta didik belum memiliki keterampilan berpikir dengan baik. 

Kasus lain peneliti temukan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Buddha nonformal pada Intensive Class di Vihara Siripada Tangerang. Pada 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung peserta didik diminta untuk 

membaca berulang-ulang dan menjelaskan di depan kelas dengan bahasa sendiri. 

Akan tetapi, terdapat peserta didik yang menjelaskan sama seperti yang terdapat 

dalam teks bacaan (Observasi, 3 Desember 2015). Hal tersebut belum 

menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi oleh peserta didik, karena masih 

melihat teks bacaan. 

Peserta didik mengalami proses berpikir yang berbeda-beda. Kemampuan 

berpikir peserta didik dapat diketahui dari jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

oleh pendidik pada Intensive Class di Vihara Siripada Tangerang. Peserta didik 

bernama Tissa memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan materi pelajaran. 

Pendidik meminta kepada peserta didik untuk menyebutkan nama dari lima 

pertapa, namun Tissa menjawab dengan berkata “saya tahu, itu lima pertapa yang 

jahat” (Observasi, 18 Desember 2015). Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta 

didik belum mampu menggunakan keterampilan berpikirnya dengan baik.  

Pendidikan Agama Buddha merupakan pendidikan yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir tinggi. Kemampuan berpikir tinggi 

digunakan untuk menghadapi setiap permasalahan yang muncul. Pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Buddha di atas disimpulkan bahwa peserta didik 

belum mampu menggunakan kemampuan berpikir tinggi untuk menyelesaikan 



masalah yang ada. Berbagai upaya telah dilakukan oleh beberapa pihak di SD 

Dharma Putra. Salah satunya kerja sama dilakukan antara pendidik dengan 

orangtua berdasarkan evaluasi perkembangan peserta didik selama proses 

pembelajaran. Pendidik menjelaskan kepada orangtua masalah peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Upaya juga dilakukan oleh pendidik dengan memilih 

metode yang tepat untuk dapat menstimulasi kemampuan berpikir peserta didik 

SD Dharma Putra kelas V. Metode yang dipakai berupa diskusi dan demonstrasi 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik (Wawancara, 6 Januari 

2016). Usaha tersebut telah dilakukan oleh pendidik pada proses pembelajaran 

pendidikan agama Buddha. Peneliti akan melihat aktivitas pembelajaran pendidik 

dan peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Buddha untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini hanya difokuskan 

membahas aktivitas pembelajaran yang menstimulasi HOT peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Buddha Kelas V SD Dharma Putra. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas pembelajaran yang menstimulasi 

HOT pada pembelajaran Pendidikan Agama Buddha SD Dharma Putra Kelas V. 

Manfaat praktis bagi sekolah berkaitan dengan kebijakan dan manajemen guna 

terciptanya proses pembelajaran yang mengedepankan berpikir tinggi dan 

keaktifan peserta didik. Hasil penelitian ini juga memberikan masukan bagi 

pendidik untuk mengembangkan Pendidikan Agama Buddha dalam menggunakan 

metode pembelajaran untuk menstimulasi HOT peserta didik. 

 

 



Kajian Teori 

Pembelajaran Pendidikan Agama Buddha  

Pembelajaran merupakan suatu proses, cara, perbuatan yang menjadikan 

orang atau makhluk hidup sejajar (Sugono, 2008: 23). Peserta didik dapat 

mengikuti proses pembelajaran untuk menambah pengetahuan agar mampu 

berinteraksi dengan individu lain. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar 

yang langsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup (Kadir, 2012: 59). 

Pengalaman yang diperoleh secara langsung dari sebuah lingkungan dapat 

dijadikan sebagai pengetahuan baru. Pengetahuan yang sudah dipelajari tersebut 

sewaktu-waktu dapat diingat kembali dalam memorinya. Manfaat yang diperoleh 

dari sebuah pendidikan melalui interaksi dengan lingkungan menjadi pengetahuan 

seumur hidup.  

Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 97-98) merumuskan tujuan 

Pendidikan Agama Buddha yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut: (1) mengembangkan keyakinan (saddhā) dan ketakwaan (bhakti) kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, Tiratana; (2) mengembangkan manusia yang berakhlak 

mulia, peningkatan pelaksaan moral (sīla), meditasi (samadhi), dan kebijaksanaan 

(pañña) sesuai dengan Buddha Dhamma; (3) mengembangkan kemampuan 

seseorang untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan/menerapkan sesuai 

ajaran Buddha yang terkandung dalam Kitab Suci Tipitaka sehingga menjadi 

manusia yang bertangung jawab sesuai dengan prinsip Dhamma dalam kehidupan 

sehari-hari; dan (4) memahami agama Buddha dan sejarah perkembangannya di 

Indonesia. 

 



Higher Order Thinking 

Menurut King (2011: 11) HOT didefinisikan sebagai kemampuan berpikir 

yang di dalamnya terdapat kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, 

metakognisi, dan kreatif. Berpikir kritis adalah proses sistematis yang 

memungkinkan peserta didik mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang 

mendasari pernyataan orang lain (Johnson, 2010: 185). Berpikir kreatif adalah 

suatu kegiatan mental untuk meningkatkan kemurnian (originality) dan ketajaman 

pemahaman (insight) dalam mengembangkan sesuatu (generating) (Sukmadinata 

dan Syaodih, 2012: 122). Berpikir logis adalah kegiatan untuk menyelesaikan 

masalah, baik masalah matematis, atau masalah lain yang ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari secara rasional dan dapat diterima oleh semua orang 

(Sumarno, 2011: 77).  

Berpikir metakognisi mencakup pemahaman dan keyakinan peserta didik 

mengenai proses kognitifnya sendiri dan bahan pelajaran yang akan dipelajari 

serta usaha sadar untuk terlibat dalam proses berperilaku dan berpikir dapat 

meningkatkan proses belajar dan memori (Ormrod, 2008: 369). Berpikir reflektif 

sebagai mata rantai pemikiran intelektual, melalui penyelidikan untuk  

menyimpulkan (Kuswana, 2011: 5). Menurut Mc Davitt dalam (King, 2011: 21) 

menyatakan bahwa higher order skills include analysis, synthesis, and evaluation 

and require mastery of previous levels, such as applying routine rules to familiar 

or novel problems. Menurut Sanjaya (2013: 197) strategi pembelajaran inkuiri 

yang dapat menstimulasi kemampuan berpikir peserta didik yaitu dengan 

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 



Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan studi kasus. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Dharma Putra yang terletak di Jalan Otto 

Iskandardinata No. 80 Tangerang Banten. Subjek penelitian ini yaitu peserta 

didik, pendidik, dan kepala sekolah. Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Keabsahan data penelitian dilakukan dengan validitas internal (kredibilitas), 

validitas eksternal (transferabilitas), reliabilitas (dependabilitas), dan objektivitas 

(confirmability).Teknik analisis data dengan menggunakan teknik analisis data 

modelMiles & Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

(conclusion drawing/verification).  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Yayasan Pendidikan Dharma Putra merupakan sekolah bercirikan agama 

Buddhaberdiri sejak tahun 1980 yang terletak  di Jalan Otto Iskandar Dinata No. 

80 Tangerang. Yayasan Pendidikan Dharma Putra terdiri dari Taman Kanak-

Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika (STIMIK) 

dengan jumlah peserta didik dan mahasiswa kurang lebih 2.000 orang untuk 

semua jenjang. SD Dharma Putra didirikan pada tanggal 19 April 1984.  

Visi SD Dharma Putra yaitu “Berprestasi dalam ilmu pengetahuan dan 

keterampilan, berakhlak mulia, dan berbudi pekerti luhur”.Misi SD Dharma Putra 

yaitu “Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan (PAIKEM)”. 



Motto SD Dharma Putra yaitu “Saling Asah, Saling Asih, Saling Asuh”. Saling 

asah berarti sikap saling mengembangkan diri, dapat bekerja sama, saling mengisi 

dan melengkapi, dan berbagi atau menyayangi orang lain. Saling asih berarti sikap 

saling menyayangi, saling menghargai, sikap toleransi, peduli, empati, saling 

melayani, dan saling berbagi perasaan. Saling asuh berarti contoh teladan, saling 

mengingatkan, menunjukkan, pembinaan, kontrol, dan ujian.  

Pendidik dalam proses pembelajaran di SD Dharma Putra Tangerang 

bertugas untukmengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Pendidik 

memberikan stimulasi dengan pertanyaan, gambar abstrak, menggunakan bahasa, 

ekspresi, dan gerak tubuh serta memberikan latihan soaldari suatu materi. Tugas  

tersebut diberikan oleh pendidik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik dalam berargumen.  

Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Buddha  pendidik melakukan 

persiapan yaitu sinkronisasi tema dan menyiapkan materi. Sinkronisasi tema akan 

membantu pendidik dalam menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh 

peserta didik. Pendidik melakukan sinkronisasi tema dan menyiapkan materi 

dengan menyesuaikan sumber lain seperti Jataka. Materi pembelajaran yang 

diberikan oleh pendidik dapat disesuaikan dengan sumber yang ada.  

Persiapan lain dilakukan oleh pendidik dengan menyiapkan materi sebelum 

memulai pembelajaran. Pendidik melihat materi dan kemudian menyiapkannya 

dengan menyesuaikan kondisi kelas dan karakteristik peserta didik. Hal tersebut 

dilakukan agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan.  

Aktivitas pembelajaran di SD Dharma Putra berlangsung di dalam dan luar 

kelas. Pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas seperti membaca paritta di 



cetiya, sedangkan pembelajaran di luar kelas seperti field trip, outbound,  dan 

senam.Field trip dan outbounddilakukan sesuai dengan materi pembelajaran.  

Kegiatan yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran yaitu meditasi, 

bernyanyi, dan melafalkan kalimat perenungan. Peserta didik melakukan hal 

tersebut untuk menstimulasi kemampuan berpikirnya.  

Dalam pelaksanaannya pendidik memberikan penjelasan kepada peserta 

didik terhadap suatu materi. Pendidik memberikan aturan kepada peserta didik 

sebelum memulai pembelajaran agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Aturan 

tersebut atas kesepakatan antara pendidik dan peserta didik. Adanya aturan 

tersebut peserta didik memiliki rasa tanggung jawab atas tugasnya. Pendidik juga 

menyesuaikan kondisi kelas dalam menyampaikan materi. 

Pendidik menggunakan teknik pembelajaran agar materi yang disampaikan 

dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. Teknik tersebut yaitu ceramah, 

diskusi, demonstrasi, dan permainan. Pendidik memberikan cerita dengan 

menyesuaikan karakteristik peserta didik dan kondisi kelas. Pendidik 

menggunakan diskusi agar peserta didik dapat menumbuhkan kerja sama untuk 

menambah wawasan.  Pendidik juga menggunakan demonstrasi untuk materi yang 

sesuai seperti dana, fan sen, dan anjali. Selain itu, pendidik menggunakan 

permainan seperti menjodohkan kata, acak kata, dan membuat pohon bodhi.  

Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Buddha pendidik 

menggunakan media yang ada di cetiya meliputi bunga, gambar, stupa, patung, 

dan audio visual ketika berada di dalam kelas. Media yang ada di cetiya 

memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu 

cetiya digunakan oleh peserta didik untuk kegiatan membaca paritta. 



Pendidik melihat kondisi kelas dan karakteristik peserta didik sebelum 

memulai pembelajaran. Pendidik memiliki cara untuk dapat mengatasi hal tersebut 

dengan  pemberian tugas secara individu maupun kelompok, pertanyaan analisis, 

stimulasi melalui gerak tubuh dan bahasa, memahami kondisi kelas dan karakter, 

serta menggunakan teknik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. 

Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik secara individu maupun 

kelompok. Tugas individu seperti mengerjakan PR, mencari media belajar 

sedangkan tugas kelompok seperti membuat kliping. Selain itu, pendidik 

memberikan pertanyaan analisis kepada peserta didik seperti pertanyaan mengapa 

dan bagaimana. Hal tersebut merupakan cara untuk menstimulasi kemampuan 

berpikir peserta didik untuk menjawab pertanyaan. Stimulasi juga diberikan 

pendidik melalui gerak tubuh dan bahasa seperti mimik wajah.    

Berbagai cara yang dilakukan di atas pendidik pun melakukan review 

setelah melakukan proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik. Pendidik meminta peserta didiknya untuk memberikan kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari dengan memberikan stimulasi pertanyaan seperti 

“Apa inti dari cerita ini?”, Cerita ini tentang apa?”, “Tadi bagaimana?”, dan 

“Kesimpulan yang kita dapat apa?”. Review yang dilakukan oleh pendidik dapat 

membantu peserta didik mengingat materi yang sudah dipelajari.  

Kemampuan berpikir peserta didik terlihat padaaktivitas proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Buddha dalammengemukakan gagasan, 

menganalisis, menjawab pertanyaan dan bertanyaterhadap informasi yang belum 

diketahui. Kemampuan mengemukakan gagasan oleh peserta didik ditunjukkan 

dengan menanggapi gambar, berargumen, dan bercerita. Peserta didik menanggapi 



gambar yang beragam seperti gambar Buddha dalam bentuk warna hitam putih. 

Pendidik dapat memberikan stimulasi dalam bentuk pertanyaan analisis kepada 

peserta didik agar mampu memberikan argumen. Contoh pertanyaan analisis yang 

diberikan oleh pendidik yaitu “Mengapa kita harus berlatih kejujuran?”, “ Dalam 

bentuk apa kita berlatih kejujuran?”, “Manfaat apa yang diperoleh?”, dan 

“Dampak yang akan diterima seperti apa?”. Selain itu, kemampuan berpikir 

ditunjukkan oleh peserta didik dengan mampu menjelaskan dan memberikan 

kesimpulan dari sebuah argumen menggunakan bahasa yang baik pada materi 

dana. Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam dana dan bertanya 

bagaimana contoh penerapan abhaya dana pada proses pembelajaran. 

Kemampuan berpikir peserta didik ditunjukkan dengan sikap antusias dalam 

mendengarkan, memperhatikan, dan mengingat pembelajaran Pendidikan Agama 

Buddha. Kemampuan tersebut distimulasi oleh pendidik menggunakan media 

yang baik. Aktivitas lain yang ditunjukkan oleh peserta didik dengan mampu 

mencari media dan informasi di internet. Peserta didik akan memilih informasi 

yang dibutuhkan dan bermanfaat.  

Pendidik berusaha untuk mengetahui sebagaimana peran dan tugasnya yang 

terdapat pada empat kompetensi sebagai pendidik yang ideal. Kompetensi yang 

dimiliki oleh seorang pendidik dapat mengarahkan peserta didiknya untuk 

memiliki kemampuan berpikir yang baik. Pendidik dapat memberikan stimulasi 

kepada peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir yang baik, dengan 

menggunakan ilmu yang diperoleh secara umum, maupun Buddhis. Kemampuan 

tersebut ditunjang oleh latar belakang pendidik di bidang Pendidikan Agama 

Buddha  yang diperoleh selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi.



 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini yaitu pada proses pembelajaran pendidik melakukan (a) 

tahapan persiapan: menjelaskan aturan belajar dan menyesuaikan kondisi kelas 

maupun materi; (b) tahap pelaksanaan: pembelajaran dilakukan di dalam dan luar 

kelas seperti di cetiya dan di luar kelas seperti pramuka, field trip, dan outbound; 

(c) media pembelajaran: bunga, patung, stupa, gambar, dan audio visual seperti 

video; dan (d) teknik pembelajaran: ceramah, diskusi, demonstrasi, dan 

permainan,  dan evaluasi. Aktivitas HOT dapat dilihat dari keterampilan berpikir, 

aktivitas peserta didik dan pendidik. Keterampilan berpikir peserta didik yaitu 

mengemukakan gagasan, mampu menganalisis, menjawab pertanyaan, dan 

bertanya yang belum dimengerti. Aktivitas peserta didik yaitu terlibat dalam 

proses pembelajaran seperti mencari informasi, membuat kliping, dan membuat 

gambar pohon bodhi dari kertas. Aktivitas pendidikyaitu memberikan apersepsi 

dan stimulasi. Aktivitas HOT pada proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Buddha adalah mengemukakan gagasan, menanggapi gambar atau argumen, 

menjawab pertanyaan, menganalisis jawaban, bertanya, mencari informasi, aktif, 

membuat kesimpulan, menerapkan pengetahuan, dan menjelaskan. 
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